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RINGKASAN

Kegiatan inovasi dan pengembangan produk baru, pada perusahaan-perusahaan dihampir semua
negara, sangat mengandalkan tim lintas fungsi yang umumnya terdiri atas individu-individu yang
berasal dari berbagai departemen fungsional dan berbagai bidang keahlian. Jumlah anggota tim
pengembang produk beragam ukurannya, mulai dari beberapa orang hingga ratusan orang.
Semakin banyak jumlah anggota tim pengembang produk dan semakin beragam latar
belakangnya (pendidikan, perspektif, keahlian, dan pengalaman), semakin menciptakan
kompleksitas komunikasi pada sebuah tim pengembang produk.

Banyaknya anggota yang terlibat dalam sebuah tim pengembang produk, menimbulkan
keragaman ide dan cenderung menciptakan informasi yang berlebihan. Keterlibatan banyak
individu, mengakibatkan kesulitan dalam mengendalikan kegiatan pengembangan produk.
Sebagai manusia, anggota tim melibatkan banyak variabel yang terus berubah dan sulit untuk
dikontrol. Kompleksnya komunikasi tim pengembang produk, menyebabkan sulitnya mencapai
kolaborasi dan sulitnya menyelesaikan perbedaan.

Namun dilain sisi, akibat kurangnya komunikasi pada sebuah tim pengembang produk, dapat
menyebabkan Kketidaksesuaian antara fitur (atribut) produk dengan kebutuhan konsumen.
Kurangnya komunikasi antar bagian fungsional, juga dapat menyebabkan waktu siklus
pengembangan produk menjadi lebih panjang.

Penelitian terapan ini, bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi untuk berbagi
pengetahuan yang dilakukan oleh tim pengembang produk di industri/perusahaan dan
dampaknya terhadap kemampuan berinovasi, serta keberhasilannya menciptakan produk yang
sukses. Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama, yakni knowledge sharing, innovation,
dan product success, dimana secara mendalam mengamati perilaku knowledge sharing dan
innovation, terhadap kesuksesan produk. Sampel penelitian ini adalah industri kecil dan
menengah di Provinsi Gorontalo, yang telah beroperasi minimal 3 (tiga) tahun, dan
diklasifikasikan dalam 10 standar ISIC (Indonesian Standard Industrial Classification) dua digit.

Berdasarkan hasil pengolahan data, disimpulkan bahwa ketiga proposisi penelitian terbukti
memiliki hubungan yang signifikan, yakni (1) knowledge sharing (kegiatan komunikasi untuk
saling berbagi pengetahuan) memiliki korelasi positif terhadap innovation (kemampuan
berinovasi); (2) innovation (kegiatan/aktivitas inovasi) memiliki korelasi positif terhadap product
success (kesuksesan produk); dan (3) knowledge sharing (kegiatan komunikasi berbagi
pengetahuan) memiliki Kkorelasi positif terhadap product success (kesuksesan produk). Hasil
penelitian ini dapat diterapkan pada industri kecil menengah, juga pada industri skala besar.

Kata Kunci: Knowledge Sharing, Innovation, Product Success
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

New product development (pengembangan produk baru) menentukan keberhasilan suatu
industri, baik pada industri kecil, industri menengah ataupun industri besar. Jika industri
(perusahaan) baru dan ingin berkembang, maka harus melakukan inovasi dan pengembangan
produk. Hal yang sama juga berlaku pada perusahaan besar dan mapan, sebab kegiatan inovasi
dan pengembangan produk inilah yang akan mempengaruhi kesuksesan bisnis perusahaan.

Kegiatan inovasi dan pengembangan produk, pada perusahaan-perusahaan dihampir semua
negara sangat mengandalkan tim lintas fungsi. Berdasarkan survey pada tahun 2000, sebanyak
77% perusahaan di Amerika Serikat, 67% perusahaan di Eropa, dan 54% perusahaan di Jepang
menggunakan tim lintas fungsi (Roberts, 2001). Tim lintas fungsi umumnya terdiri atas individu-
individu yang berasal dari lintas departemen/divisi dan lintas bidang keahlian, seperti: desain
produk, teknik produksi, manufaktur, lingkungan dan pemasaran. Jumlah anggota tim
pengembangan produk ini beragam ukurannya, mulai dari beberapa orang hingga ratusan anggota.
Semakin banyak jumlah anggota tim pengembang produk dan semakin beragam latar belakang
keilmuwan, pengalaman dan perspektifnya, semakin minimbulkan kompleksitas komunikasi pada
tim pengembang produk (Schilling, 2013).

Kompleksnya komunikasi tim pengembangan produk, menyebabkan sulitnya mencapai
kolaborasi dan sulitnya menyelesaikan perbedaan. Banyaknya anggota yang terlibat dalam sebuah
tim pengembangan produk, menyebabkan keragaman ide dan menciptakan informasi yang
berlebihan (Schilling, 2013). Hal lain yang menjadi kendala kolaborasi tim pengembang produk
adalah hambatan dokumentasi, adanya perbedaan pandangan, buruknya komunikasi,
ketidakpercayaan, dan kurangnya saling menghargai.

Keterlibatan banyak individu dalam kegiatan pengembangan produk memang sulit
dikendalikan, sebab manusia melibatkan banyak variabel yang terus berubah dan sulit untuk
dikontrol daripada variabel lainnya. Keragaman para anggota tim, memunculkan biaya koordinasi
dan masalah komunikasi (Syamil, Doll, & Apigian, 2004). Disamping itu, para individu memiliki
kecenderungan berkomunikasi lebih sering/intensif dengan individu lain yang dianggap memiliki
banyak kesamaan. Fenomena ini dinamakan sebagai homophily (Nejad, Amini, & Babakus, 2015).

Pada konteks pengembangan produk dan dampaknya terhadap kesuksesan produk,

kurangnya komunikasi antar fungsi dapat menyebabkan kurang kesesuaian antara fitur-fitur



produk dengan kebutuhan konsumen atas produk. Kurangnya komunikasi antar bagian fungsional
juga dapat menyebabkan waktu siklus pengembangan produk menjadi lebih panjang, terutama saat
sebuah produk harus bolak-balik pada proses pengembangannya (Schilling, 2013).

Beberapa peneliti seperti Casimir et al. (2012); Nery-Kjerfve & McLean (2012); Hooff &
Ridder (2004); Ragab & Arisha (2013), mengusulkan mengatasi masalah komunikasi melalui
knowledge sharing (berbagi pengetahuan). Knowledge sharing adalah proses dimana para
individu saling mempertukarkan intellectual capital (modal intelektual) yang mereka miliki dan
secara terpadu menciptakan pengetahuan baru (Hooff & Ridder, 2004). Penelitian Hong et al.
(2004) menunjukkan hubungan positif antara knowledge sharing dengan aktivitas pengembangan
produk, bahkan pengetahuan tentang pengembangan produk akan berkembang secara
eksponensial ketika terjadi aktivitas berbagi pengetahuan. Dampak dari berbagi pengetahuan ini
menghasilkan integrated product development dan meningkatkan peluang kesuksesan produk.

Penelitian terapan yang diusulkan ini, bertujuan menganalisis pengaruh komunikasi yang
dilakukan oleh tim pengembang produk serta dampaknya terhadap kemampuan berinovasi dan
kemampuan mengembangkan produk baru. Pada penelitian ini, menemukenali variabel dan sub-
variabel yang mempengaruhi kemampuan mengembangkan produk, serta mengamati perilaku dari
variabel-variabel penelitian tersebut.

Adapun jenis perusahaan yang menjadi sampel penelitian, merujuk pada klasifikasi standar
industri Indonesia (Indonesian Standard Industrial Classification/ISIC) dua digit yaitu: ISIC 10/11
(industri makanan/minuman), ISIC 12 (industri pengolahan tembakau), ISIC 13 (industri tekstil),
ISIC 14 (industri pakaian jadi), ISIC 15 (industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki), ISIC 16
(industri kayu, barang dari kayu dan gabus, dan barang-barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya), ISIC 22 (industri karet, barang dari karet dan plastik), ISIC 25 (industri barang logam,
bukan mesin dan peralatannya), ISIC 31 (industri furniture) dan ISIC 32 (industri pengolahan
lainnya). Sampel penelitian adalah industri kecil menengah di Provinsi Gorontalo, yang telah

beroperasi minimal 3 (tiga) tahun.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Memodelkan perilaku komunikasi tim pengembang produk, dan bagaimana dampaknya
terhadap kemampuan berinovasi, dan keberhasilannya menghasilkan produk sukses.
2. Memodelkan perilaku berinovasi dalam industri (perusahaan) yang dapat menghasilkan

produk sukses.



1.3 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, dapat memprediksi hal-hal (variabel) apasaja yang berperan terhadap
kesuksesan produk, dan bagaimana interaksi antar variabel dalam model penelitian secara
keseluruhan, sebagai dasar kebijakan pengembangan produk dimasa yang akan datang. Penelitian
ini juga bermanfaat dalam mengembangkan model kebijakan produk sukses.

Melalui penelitian ini, diamati perilaku masing-masing prediktor (sub-variabel) dalam tiap
variabel penelitian, sehingga diperoleh pemahaman yang tepat atas kontribusi tiap-tiap prediktor
terhadap model secara keseluruhan. Hasil ekplorasi variabel-variabel penelitian, dapat menjadi
bahan evaluasi kebijakan pengembangan produk yang dapat diimplementasikan pada industri kecil
menengah di Provinsi Gorontalo.

1.4 Luaran dan Kontribusi Bagi llmu Pengetahuan

Berdasarkan sisi konten, luaran penelitian ini adalah model perilaku komunikasi tim
pengembang produk dan dampaknya terhadap kemampuan berinovasi, baik model teoretis
maupun implementasinya dalam studi kasus IKM di Provinsi Gorontalo. Penelitian ini
menghasilkan skema payung penelitian yang lebih luas, dan dapat dikembangkan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya.

Secara fisik, penelitian ini menghasilkan luaran: (1) Buku Ajar ber-ISBN; (2) Publikasi pada
jurnal nasional terakreditasi; (3) Model kebijakan yang terdaftar sebagai Hak Kekayaan Intelektual

(HKI). Target capaian luaran penelitian ini, ditunjukkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Capaian Luaran Penelitian

No Jenis Luaran Indikator Capain
1 Publikasi ilmiah (jurnal nasional terakreditasi) accepted
2 Buku ajar (ber-ISBN) published
3 Model kebijakan (hak kekayaan intelektual/HKI) published
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KAJIAN PUSTAKA

Ide penelitian terapan ini berawal dari penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
sebelumnya yakni Lasalewo & Helmi (2014); Lasalewo et al. (2015a) dan Lasalewo et al. (2015b).
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai dampak inovasi
terhadap Kkinerja perusahaan/industri (studi meta analisis), penelitian tentang fenomena
pengembangan produk, serta penelitian tentang hubungan antar fenomena dalam konteks
pengembangan produk. Berdasarkan penelitian-penelitian pendahuluan inilah, kemudian
melahirkan gagasan baru, mengenai pentingnya melakukan komunikasi antar anggota tim

pengembang produk yang berasal dari lintas fungsi, guna meningkatkan kemampuan berinovasi.

2.1 Penelitian Pendahuluan
2.1.1 Studi Meta Analisis

Studi meta analisis yang dilakukan sebelumnya yakni Lasalewo & Helmi (2014) untuk
memperkuat hipotesis umum bahwa inovasi berpengaruh secara nyata terhadap Kkinerja
perusahaan, khususnya pada Industri Kecil dan Menengah (IKM). Review artikel dilakukan pada
penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2004 sampai 2013 (review 25 hasil penelitian, dengan
total ukuran sampel sebanyak 4.696 perusahaan). Data survey berasal dari data lima wilayah yakni
Australia, Asia, Eropa, Afrika dan Amerika.

Penelitian dengan studi meta analisis ini menggunakan inovasi sebagai variabel independen,
dan kinerja perusahaan/industri (IKM) sebagai variabel dependen. Adapun variabel moderatornya
adalah tahun penelitian dan lokasi penelitian, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. Berdasarkan
hasil studi meta analisis, secara umum menunjukkan nilai korelasi positif, yang berarti bahwa

kegiatan inovasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan/industri.

Tahun

Penelitian
H2
Y —aggregate effect (H1)—5——»|
X H3
Y

Lokasi
Penelitian

Gambar 2.1. Model Hubungan Inovasi Terhadap Kinerja IKM
(Lasalewo & Helmi, 2014)



Penelitian tentang pengaruh inovasi terhadap kinerja perusahaan, dengan pendekatan studi
meta analisis juga pernah dilakukan oleh Rosenbusch et al. (2011) dan menemukan bahwa
kegiatan inovasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Rosenbusch et al. (2011)
pengaruh kultur budaya dimana perusahaan beroperasi, juga mempengaruhi hubungan inovasi dan
kinerja, dimana inovasi memiliki dampak positif terkuat di lingkungan budaya yang ditandai
dengan kolektivisme seperti yang ditemukan pada banyak negara Asia. Sebaliknya, dalam budaya
lebih individualistis seperti Amerika Serikat, hubungan antara inovasi dan kinerja sangat lemah.
Penelitian Lin & Chen (2007) dan Oke et al. (2007) juga menunjukkan bahwa kegiatan inovasi
berkorelasi positif terhadap meningkatnya kinerja perusahaan.

Melalui penelitian Lin & Chen (2007) dan Oke et al. (2007), maupun studi meta analisis
yang dilakukan oleh Rosenbusch et al. (2011) dan Lasalewo & Helmi (2014) memperkuat
keyakinan bahwa kegiatan inovasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan menjadi salah satu

tolak ukur keberhasilan perusahaan.

2.1.2 Fenomena Penelitian Pengembangan Produk

Pada studi literatur dengan menggunakan tiga kata kunci yakni: inovasi, pengembangan
produk, dan kinerja perusahaan, Lasalewo et al. (2015a) menemukan 7 (tujuh) gejala/fenomena
khas dalam kegiatan pengembangan produk dan dirangkum pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Fenomena Dalam Penelitian Inovasi dan Pengembangan Produk
(Lasalewo et al., 2015a)

No Fenomena Literatur

1  Waktu siklus produk makin pendek. Cooper (2007); Schilling (2013).

2  Sensitif terhadap isu lingkungan. Johansson (2002); Ritzén & Beskow (2001).

3 Kompleksitas komunikasi tim Dayan & Di Benedetto (2009); Prasad (1998);
pengembang produk. Syamil et al. (2004); Schilling (2013); Miranda

(2007); Cooper (1990).

4 Pengaruh Informasi dan Teknologi (IT). Husig & Kohn (2009); Cooper (2007); Siebdrat
et al. (2009); Prasad (1998); Prasad (2000);
Fung et al. (1999).

5  Perbedaan perspektif antar tim Nakwa et al. (2012); Roberts (2001); Schilling
pengembangan produk. (2013); Syamil et al. (2004); Nejad et al.
(2015).
6  Peluang kesuksesan produk. Bouchereau & Rowlands (2000); Cooper

(2007); Johansson (2002); Schilling (2013).
7  Biaya penelitian & pengembangan produk  Bouncken & Kraus (2013); Nieto & Santamaria
(R & D) mahal. (2007); Cooper (2007).

Berdasarkan tujuh fenomena diatas, masalah utama dalam kegiatan inovasi dan
pengembangan produk adalah kompleksnya komunikasi tim pengembang produk yang berasal dari

lintas fungsi/departemen, yang berdampak terhadap pengembangan produk, sehingga menjadi



lama, rumit, mahal, dan berpeluang gagal dipasaran. Disisi lain, waktu siklus produk makin
pendek, serta biaya untuk melakukan penelitian dan pengembangan produk makin mahal. Akan
tetapi, melalui komunikasi/interaksi positif dan berkualitas antar tim pengembang produk,
terutama yang berasal dari divisi/departemen yang berbeda, dapat memberikan dampak terhadap
menurunnya biaya pengembangan produk, mengurangi resiko kegagalan produk, cepat tanggap
terhadap perubahan pasar, serta dapat meningkatkan peluang kesuksesan produk dipasaran.

2.1.3 Hubungan Antar Fenomena dalam Penelitian Pengembangan Produk

Berdasarkan tujuh fenomena temuan Lasalewo et al. (2015a), maka melalui studi literatur
yang lebih mendalam Lasalewo et al. (2015b) menemukan hubungan khas antar fenomena, dimana
fenomena kompleksitas komunikasi menjadi isu sentral, serta memiliki efek langsung terhadap

kesuksesan produk, seperti dijelaskan pada Gambar 2.2.

Perkembangan

Cooper (2007); IT

Fung et al. (1999)

Perbedaan
Perspektif

Siebdrat et al. (2009);
Prasad (2000)

Nakwa et al. (2012); 4
(Prasad (1998); Roberts Kompleksitas Bouncken & Kraus
(2001); Schilling (2013); Komunikasi (2013); Cooper (2007);
Syamil et al. (2004); . Husig & Kohn (2009)
Nejad et al. (2015);

Dayan & Di Benedetto (2009)

Isu
Lingkungan

Schilling (2013);
Miranda (2007);

Cooper (1990);
Johansson (2002) Cooper (2007);

Schilling (2013); Cooper (2007);

Be Bouchereau & Schilling (2013)
eluang Rowlands (2000) Waktu Kim & Mauborgne (2005); Biaya
Kesuksesan » Siklus < - " R&D

Produk Produk Shahin et al. (2013);
Shen et al. (2000);
Keterangan: Schilling (2013)

—— Hubungan Langsung <— Hubungan Timbal Balik

Gambar 2.2. Hubungan Antar Fenomena (Lasalewo et al., 2015b)

Hubungan antar fenomena pada Gambar 2.2 dijelaskan sebagai berikut:

a) Hubungan Perbedaan Perspektif dengan Kompleksitas Komunikasi
Kegiatan pengembangan produk melibatkan banyak individu yang berasal dari berbagai
departemen lintas fungsi, menyebabkan komunikasi tim makin kompleks. Pada beberapa

studi, misalnya Nakwa et al. (2012) mengungkapkan bahwa perbedaan kepentingan dalam



pengembangan produk, dapat menimbulkan perspektif yang berbeda. Perbedaan pandangan
ini menyebabkan sulitnya membangun pemahaman bersama atas produk dan tujuan tim.
Lingkungan komunikasi antar tim yang tidak efektif dan tidak adanya keinginan untuk

pertukaran ide dalam organisasi, dapat menyebabkan bahaya dalam kegiatan hilir.

b) Hubungan Waktu Siklus dengan Kompleksitas Komunikasi

Waktu siklus pengembangan produk (dari konsep awal hingga peluncuran produk ke
pasar) sangat berkaitan dengan biaya dan intensitas komunikasi tim pengembangnya. Dengan
semakin lama waktu siklus pengembangan produk, maka biayanya akan semakin tinggi, sebab
terkait dengan biaya untuk mendanai tim pengembang produk. Sebaliknya, dengan
memendekkan waktu siklus pengembangan produk, juga dapat menyebabkan beban berlebih
pada tim pengembang produk, yang berdampak pada persoalan desain produk atau proses
produksi, disamping mengorbankan kualitas produk (Schilling, 2013).

Kurangnya komunikasi antar bagian dapat menyebabkan kurangnya kesesuaian antara
fitur-fitur produk yang dihasilkan dengan kebutuhan konsumen. Kurangnya komunikasi antar
bagian fungsional dapat menyebabkan waktu siklus pengembangan produk menjadi lebih
panjang, terutama saat sebuah produk harus bolak-balik pada tahap-tahap proses
pengembangannya (tahap desain produk dan desain proses). Akibat kegagalan berkomunikasi,

dapat mengakibatkan produk menjadi gagal dipasaran (Schilling, 2013).

2.2 State Of The Art Penelitian

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan (Lasalewo & Helmi, 2014,
Lasalewo et al., 2015a; dan Lasalewo et al., 2015b), menemukan pentingnya aktivitas komunikasi
pada tim pengembang produk. Berdasarkan ketiga penelitian pendahuluan ini dan melalui studi
literatur mendalam, ditemukan 3 (tiga) kata kunci utama, yakni komunikasi yang diwakili oleh
knowledge sharing (berbagi pengetahuan), innovation (inovasi) dan product success (produk
sukses). Adapun knowledge sharing berkaitan dengan Teamwork collaboration, dan culture
(budaya) perusahaan.

Ketiga kata kunci utama inilah yang selanjutnya dikembangkan dalam penelitian terapan ini.
Adapun sintesa penelitian-penelitian sebelumnya dan pengaruhnya terhadap penelitian ini,
dirangkum dalam State Of The Art pada Gambar 2.3. State Of The Art sekaligus menunjukkan

novelty dari penelitian terapan ini.
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Penelitian ini mengkaji peran komunikasi pada tim pengembang produk dan dampaknya
terhadap kemampuan berinovasi dan kemampuan menciptakan produk sukses, dimana pengaruh
variabel berbagi pengetahuan, kolaborasi tim dan budaya perusahaan merupakan variabel yang
juga ikut berpengaruh. Ketiga variabel ini mempengaruhi motif anggota tim pengembang produk
untuk melakukan komunikasi, guna mempertukarkan pengetahuan yang dimilikinya.

Penelitian ini, lebih memilih menggunakan istilah knowledge sharing (berbagi pengetahuan)
daripada knowledge transfer, sebab memiliki makna yang berbeda. Knowledge sharing sering
dianalogikan dengan knowledge transfer yakni proses pengiriman pesan (pengetahuan) dari
pengirim kepada penerima. Pada kenyataannya, transfer hanya melibatkan peran aktif dari
pengirim, sementara sharing melibatkan aktivitas aktif dari kedua belah pihak (pengirim dan
penerima) untuk memberi dan menerima pengetahuan. Hal ini juga ditekankan oleh Hooff &
Ridder (2004) bahwa knowledge transfer adalah proses pengiriman informasi/pengetahuan dari
pemilik pengetahuan kepada individu/kelompok individu, sedangkan knowledge sharing adalah
proses dimana para individu saling mempertukarkan intellectual capital (modal intelektual) yang

mereka miliki, guna menciptakan pengetahuan baru.

2.3 Peta Jalan Penelitian

Usulan penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian (publikasi) yang
telah dilakukan sebelumnya, yang disusun sebagai road map (peta jalan) penelitian. Pada peta
jalan penelitian terdiri atas (1) penelitian pendukung; dan (2) penelitian utama. Penelitian
pendukung dilakukan untuk mendapatkan alat, metode, atau konsep yang sesuai dengan
permasalahan yang dipecahkan, sedangkan penelitian utama adalah tahapan penelitian itu sendiri,

untuk mencapai tujuan penelitian. Peta jalan penelitian dideskripsikan pada Gambar 2.4.

2014 2015 2016 &——» 2020 —» 2021
Perilaku Komunikasi &
Dampaknya Terhadap
Kemampuan Berinovasi. dan
Kesuksesan Produk
8 ‘ Identifikasi Variabel- 1
< Variabel Penyusun
] Model Penelitian — | Memodelkan Perilaku
Komunikasi Tim
Lasalewo et al (2015b): ’__/ Pengembang Produk
Korelasi Antar
Fenomena Penelitian
A Rencana Penelitian Terapan (2021)
1
=14] .
E %;;i?vo & Helmi Lasalewo et al (2015a):
— y . Fenomena Penelitian-
= Dampalk ].no.va.sg > Penelitian Inovasi &
= Terhadap Kinerja Pensemmb Produk
) . gembangan
A Industri

Gambar 2.4. Road Map (Peta Jalan) Penelitian
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3.1

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang menghasilkan model, dan validasinya

diantaranya dilakukan melalui pengujian model dengan data dari sistem nyata. Secara garis besar,

metode penelitian ini diklasifikasikan dalam 2 (dua) kelompok besar yaitu:

1.

3.2

Studi kajian pustaka (pendalaman studi literatur), guna menghasilkan variabel penelitian
(knowledge sharing, innovation, dan product success).

Penelitian untuk memodelkan dampak aktivitas variabel-variabel penelitian terhadap
kemampuan berinovasi, dan kemampuan menghasilkan produk sukses pada tim

pengembang produk, pada industri kecil menengah di Provinsi Gorontalo.

Model Dasar dan Proposisi Penelitian

Model dasar penelitian ini terbentuk dari gagasan dan hasil penelitian-penelitian

sebelumnya, untuk dibuktikan secara empiris. Adapun tiga kata kunci utama dalam penelitian ini

adalah knowledge sharing, innovation, dan product success. Hubungan ketiganya dinyatakan

sebagai model dasar yang ditampilkan pada Gambar 3.1, dan dinyatakan sebagai proposisi (P).

Innovation
y Y\
Knowledge

sharing P3 Product success

[
-

Gambar 3.1. Model Dasar Penelitian
P1: knowledge sharing berkorelasi positif dengan innovation

P2: innovation berkorelasi positif dengan product success
P3: knowledge sharing berkorelasi positif dengan product success

Hubungan antar variabel di dalam penelitian ini, dinyatakan sebagai proposisi. Proposisi

penelitian merupakan konsep atau construct yang menjelaskan fenomena-fenomena, sedangkan

sebuah model adalah kumpulan dari proposisi atau pernyataan yang menyatakan hubungan antar

konstruk (Osterwalder, 2004). Pada penelitian ini, model terdiri atas tiga proposisi (P1, P2, dan

P3) yang menyatakan hubungan antara variabel-variabel penelitian, yakni knowledge sharing

(keinginan berbagi pengetahuan), innovation (kemampuan berinovasi) dan dampaknya terhadap

product success (kesuksesan produk).
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3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian terapan ini diuraikan pada Gambar 3.2.

( Mulai )

A 4

Menetapkan ruang
lingkup penelitian

A 4

Studi Literatur:

Inovasi, pengembangan produk &
kinerja perusahaan

Tahap Desain Model

A 4
Menentukan posisi

penelitian
A 4

Menentukan variabel-
variabel penelitian

A 4
Menyusun
state of the art
penelitian

A 4
Merumuskan masalah
dan Tujuan penelitian

A 4
Membentuk model dasar
(berbasis teori):
Membangun model teoritis

)

Mengidentifikasi hubungan |,
antar variabel penelitian |

Menyusun instr

umen penelitian

A 4

Tahap Pengumpulan Data

& uji coba instrumen (pre-test)

A 4
Melakukan uji coba

Luaran 1:
Buku Ajar

(ISBN)

model

Ya

v
Studi lapangan (perusahaan/IKM):
- Menentukan unit analisis & jumlah sampel
- Observasi & evaluasi data awal

®

Gambar 3.2. Tahapan Penelitian
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o Model &
Perbaiki . . . Model
instrumen Tidak lr}zt;glr(ngn Tidek—> A jtematif




Pengumpulan Data (perusahaan/IKM):
- Wawancara.
- Penyebaran kuesioner/instrumen penelitian.
- Pengumpulan data primer perusahaan

}

Pengolahan Data:
- Penyiapan data (missing value, normalitas,
outliers, dll).
- SEM (Structural Equation Modelling)

Luaran 2:
Tg 21‘,’,;;2%':%‘2&" Menganalisis dan | Artikel
intepretasi model (Jurnal )

Laporan

Hasil Penelitian Laporan

Penelitian

Selesai

Gambar 3.2. Tahapan Penelitian (Lanjutan)

3.4 Unit Analisis

Unit analisis penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, negara, mesin dan
sebagainya (Sekaran, 2003). Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi
(perusahaan). Jenis perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan dengan
klasifikasi standar industri Indonesia (Indonesian Standard Industrial Classification/ISIC) dua
digit yaitu: ISIC 10/11 (industri makanan/minuman), ISIC 12 (industri pengolahan tembakau),
ISIC 13 (industri tekstil), ISIC 14 (industri pakaian jadi), ISIC 15 (industri kulit, barang dari kulit
dan alas kaki), ISIC 16 (industri kayu, barang dari kayu dan gabus, dan barang-barang anyaman
dari bambu, rotan dan sejenisnya), ISIC 22 (industri karet, barang dari karet dan plastik), ISIC 25
(industri barang logam, bukan mesin dan peralatannya), ISIC 31 (industri furniture) dan ISIC 32
(industri pengolahan lainnya). Unit analisis penelitian ini adalah perusahaan kecil dan menengah
(IKM) yang beroperasi di Provinsi Gorontalo, serta telah terdaftar dalam direktori/data base Dinas

Peindustrian, dengan masa operasi lebih dari tiga tahun.
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3.5 Ukuran Sampel Penelitian

Tidak ada cara yang pasti dalam menentukan ukuran sampel. Semakin besar ukuran sampel
penelitian, maka akan semakin baik sampel tersebut dalam mengestimasi karakteristik populasi.
Menurut Gay & Diehl (1992) jumlah sampel minimal yang dapat diterima untuk suatu penelitian
tergantung dari jenis studi yang dilakukan. Beberapa pedoman yang dapat digunakan adalah: (a)
jumlah sampel 10% dari populasi untuk studi deskriptif; (b) minimal 30 sampel untuk studi
korelasional; (c) minimal 30 subjek per grup untuk studi kausal komparatif; (d) minimal 15 subjek
per grup untuk studi eksperimen. Secara statistik, kecukupan sampel dapat dilihat dari nilai KMO
(Kaiser-Meyer-Olkin) yang merupakan indeks perbandingan besarnya koefisien observasi
terhadap besarnya koefisien korelasi parsial (Hair et al. 2010). Pada penelitian ini, ukuran sampel

minimal dihitung dengan menggunakan Slovin’s formula (Tejada, Raymond, & Punzalan, 2012):

N
n= ~
1+ Ne”
Dengan:
= sample size
N = population size
e = margin of error

3.6 Pengumpulan dan Pengolahan Data
Beberapa tahapan penting yang dilakukaan pada pengumpulan dan pengolahan data, yakni
melakukan uji validitas dan reliabilitas, analisis hubungan antar variabel, serta melakukan simulasi

sistem berdasarkan output hubungan antar variabel penelitian.

3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk melihat seberapa jauh instrumen yang digunakan dapat
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Nilai validitas yang tinggi menunjukkan tingkat
ketepatan alat dalam mengukur pendapat responden, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk
melihat keandalan alat ukur, dalam hal ini instrumen/kuesioner dalam mengukur suatu persepsi

responden.
3.6.2 Analisis Hubungan Antar Variabel

Alat yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel pada penelitian ini adalah

metode SEM (Structural Equation Modelling). SEM merupakan teknik statistika yang digunakan
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untuk membangun dan menguji model statistik dalam bentuk model sebab akibat, meliputi aspek
penegasan (confirmatory) dari analisis faktor, analisis jalur dan regresi.

Dipilihnya pengolahan data dengan menggunakan metode SEM pada penelitian ini,
disebabkan kemampuannya untuk menjelaskan dan menguji hubungan antara variabel yang
kompleks, baik recursive maupun nonrecursive guna memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai suatu model. Rules of thumb yang wajib dipenuhi dalam metode SEM adalah model
SEM tidak dapat dibangun tanpa teori yang mendasarinya, dimana teori-teori tersebut dibutuhkan
untuk menyusun struktur dari model penelitian, sedangkan tingkat validitas model penelitian,

ditunjukkan oleh goodness of fit index (Hair et al. 2010).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang cara membangkitkan variabel-variabel penelitian, cara

mengumpulkan dan mengolah data penelitian, serta intepretasi data hasil penelitian.

4.1 ldentifikasi dan Pengembangan Variabel Penelitian
Bagian ini menguraikan tentang model penelitian, dan diurutkan berdasarkan kajian literatur
mendalam. Proses diawali dengan cara mengidentifikasi dan membangkitkan berbagai variabel
yang berkorelasi dengan kesuksesan produk, terutama melalui pendekatan studi meta analisis.
Penelitian diawali dengan mencari variabel apasaja yang mempengaruhi kesuksesan sebuah
produk, dengan menggunakan article title (judul), abstract (abstrak), dan keywords (kata kunci)
“product success”, pada website scopus. Hasilnya, menunjukan terdapat 699 dokumen yang

berkaitan dengan product success. Hal ini ditunjukan pada Gambar 4.1.

Document search results

TITLE-ABS-KEY ( "product success” ) Edit | g Save | W Setalert Set feed
669 document results  view seco documents | View 323 patent resutts | ] Analyze search resuts Sorton: Date Cited by Relevance a
Search within results =4 = L] seck
Refine (O Adiscussion of recent methodologies for combining sensory and extrinsic product Asioli, D, Varela, P, Hersleth, M. 2017 Food Quality and Preference 1
1 properties in consumer studies (), Olsen, N.V,, Naes
View at Publisher
‘ O Long-Run Dynamics Between Product Life Cycle Length And Innovation Performance In -~ Flewa, M. 2017 International Journal of Innovation 0
(4 2 Manufacturing Management
(28)
(49) View at Publsher
(43) - N
(a7) (O THE MEDIATING ROLE OF TEAM COLLABORATION BETWEEN PROCEDURAL ACIKGOZ, A 2017 International Journal of Innovation 0
o 3 JUSTICE CLIMATE AND NEW PRODUCT DEVELOPMENT PERFORMANCE Management
{3 Aticle in Press
5 View at Publisher
(21)
(16) (O Branding strategies for high-technology products: The effects of consumer and product — Truong, Y., Klink, R.R., Simmens, G, 2017 Journal of Business Research 0
) 4 innovativeness Grinstein, A., Paimer, M
()
o View at Publisher
(O Strategic marketing capability: Mobilizing technological resources for new product Kim, N_, Shin, 5., Min, 5. 2016 Journal of Business Research 0
5 advantage
376) View at Publisher
(O Challenges in adapting agile testing in a legacy product Gupta, R K, Manikreddy, P, Gy, A 2016 Proceedings - 11th IEEE Intenational 0
261) 6 Conference on Global Software
(12) Engineering, ICGSE 2016
(66)

Gambar 4.1. Hasil Pencarian Dokumen Yang Berkaitan Dengan
Kesuksesan Produk Pada Website Scopus

Hasil pencarian dokumen pada website Scopus, menunjukkan banyak kata kunci (variabel)
yang berkaitan dengan product success, diantaranya: product develoment, innovation, marketing,

product design, customer satisfaction, dan lainnya, seperti ditunjukan pada Gambar 4.2.
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Source Title @] Strategic orientations and new product success: The mediating impact of inr
9 speed

Keyword

O Product (153)
Development

O New Product (94) (O Customer co-creation in B2C e-commerce: does it lead to better new produc
Development 10

O Marketing (83)

O Product Design (83) View at Publisher

(O New Product (72)
Success O The world's first USB3.0 storage controller

O Product Success (62) 1

O Innovation (51)

O Project (40) View at Publisher
Management

O Customer (38) O NPD Risk Management: Proposed implementation to increase new product |
Satisfaction 12

(O strategic Planning (35)

Gambar 4.2. Kata Kunci (Variabel) yang Berkaitan Dengan
Product Success pada Website Scopus

Data seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2, kemudian di ekspor dalam bentuk file CSV,
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.3.

Choose your default reference manager or file type: @ >

Scopus offers integrated export functionality with Mendeley and Refworks.
Or, to use a different reference manager, choose a file format

—
m Save to Mendeley (RIS Format

EndNote, Reference Manager

49 RefWorks direct export @Csv
Excel

() BibTeX
) Text
ASCIl in HTML

Choose the information to export:
Choose the information you want to export to the reference manager or file

Specify fields to be exported -
(O Citation information (O Bibliographical information (W Abstract and Keywords

(O Author(s) (O Affiliations (v Abstract
& Document title (O Serial identifiers (e.g. ISSN) ™ Author Keywords
O Year (O PubMed ID # Index Keywords
O EID (O) Publisher (O Funding Details
(O Source title (O Editor(s) () Number
(O Volume, Issue, Pages (O Language of Original Document () Acronym
[+ Citation count (O Correspondence Address () Sponsor
{:} Source and Document Type (O Abbreviated Source Title (O Funding text
O bol (O) References

(O) Other information
(1 Tradenames and Manufacturers

Gambar 4.3. Cara Mengekspor Data Scopus Product Success
kedalam bentuk file CSV

Data yang diperoleh dari Gambar 4.3, kemudian divisualisasi dalam data jaringan seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Hasil Visualisasi Berbasis Data Jaringan tentang Produk Sukses
Menggunakan Aplikasi VOSviewer

VOSviewer yang digunakan sebagai alat bantu pada penelitian ini adalah sebuah program
komputer yang dikembangkan di Universitas Leiden Belanda. Program ini untuk mengeksplorasi
dan memvisualisasikan peta penelitian atau publikasi ilmiah berbasis data jaringan, serta disusun
berdasarkan klaster jurnal ilmiah, peneliti, organisasi riset, negara, atau klaster kata kunci. Data
jaringan peta penelitian pada program ini, berasal dari file Web of Science, Scopus, PubMed, atau
RIS. Secara umum, VOSviewer bertujuan untuk menganalisis jaringan bibliometrik (Van Eck &
Waltman, 2016). Pemetaan penelitian dengan menggunakan program VOSviewer memberikan
gambaran mengenai topik-topik penelitian yang berkaitan dengan produk sukses atau aspek saja
yang berdampak terhadap produk sukses.

Berdasarkan informasi VOSviewer, dilakukan penelusuran mendalam atas literatur-literatur
tersebut. Melalui pendalaman dengan menggunakan 26 literatur, berhasil di identifikasi variabel-
variabel yang berkorelasi langsung dengan kesuksesan produk. Pengidentifikasian dilakukan
melalui tabulasi data (menggunakan skor 1 dan 0, dimana skor 1 untuk variabel yang berhasil
ditemukan/ dibahas dalam literatur).

Adapun untuk memudahkan penyajian, pengamatan dan evaluasi hasil tabulasi, data disusun
menggunakan tabel tabulasi. Tujuan utama tabulasi adalah untuk memudahkan penyusunan data,

penjumlahan, dan analisis data, dengan menggunakan tally.
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4.1.1 Variabel-Variabel Yang Berdampak Terhadap Kesuksesan Produk

Berbagai literatur tentang produk sukses sebelumnya, berupaya mengkaji aspek-aspek atau
variabel-variabel apa saja yang berkorelasi positif/mempengaruhi kesuksesan produk.
Berdasarkan penelusuran literatur, dengan menggunakan sumber-sumber terpercaya. Hasil
identifikasi variabel penelitian terdahulu, dideskripsikan pada Gambar 4.5. Variabel dan prediktor
Gambar 4.5 selanjutnya akan digunakan sebagai model awal dalam penelitian ini.

Prediktor Variabel
Product advantage
Product meets customer needs Product
Product price Characteristics

Product technological sophistication

Organizational climate
Organizational design

External relations Manag. & Organizational
Degree of centralization Characteristics
Degree of formalization
Teamwork Advance > Product Success /
Product Performance

Cross-functional integration
Top/Senior management support

Product innovation :

Process innovation Innovation

Knowledge donating
Knowledge collecting :>

Knowledge Sharing

Market orientation
Customer input Marketplace
Market potential Characteristics
Environmental uncertainty

Gambar 4.5. Hasil Identifikasi Variabel-Variabel Penelitian
Tentang Produk Sukses

Namun, permasalahan mendasar dalam penelitian ini adalah cara mendefinisikan product
success, sebab kesuksesan produk memiliki multi persepsi atau makna yang berbeda. Pengertian
kesuksesan, dapat berbeda antar kelompok yang kepentingan dalam pengembangan produk,
misalnya bagian R&D, pemasaran, dan produksi. Selain itu masih sedikit kajian teoritis yang
memisahkan antara “indikator keberhasilan” dan “penentu keberhasilan” produk. Masalah lainnya
adalah perbedaan tingkatan indikator (misalnya pada proyek, program, dan level perusahaan) serta
adanya berbagai jenis indikator dan penentu kesuksesan, menyebabkan kerumitan dalam
pengukuran kesuksesan ini (Huang et al., 2004).

Penelitian ini mendalami berbagai studi meta analisis, antara lain Henard & Szymanski
(2001), Evanschitzky et al. (2012), Cankurtaran et al. (2013), dan Huang & Tsai (2013), untuk
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mengkaji berbagai aspek/variabel yang mempengaruhi kesuksesan produk. Berdasarkan
pertimbangan dengan menggunakan studi meta analisis dan hasil tabulasi, menemukan lima
variabel utama yang berdampak terhadap kesuksesan produk yakni Product Characteristics,
Management & Organizational Characteristics, Marketplace Characteristics, Innovation, dan
Knowledge Sharing (Lasalewo, Subagyo, Yuniarto, & Hartono, 2018).

Pada penelitian terapan ini, hanya melibatkan tiga variabel utama saja, sebab dalam
penelitian ini hanya fokus pada aspek knowledge sharing, dan aspek innovation yang dinilai
memiliki dampak sangat signifikan terhadap product success secara keseluruhan. Variabel
penelitian dan sub-variabel (prediktor) yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum pada
Gambar 4.6 dan diuraikan pada Lampiran 1.

Product innovation (IP)
Process innovation (IS)
Management innovation (IM)

Innovation

Profitability (PF)
Product Success < Domestic market share (DM)
Sales objectives (SO)

Knowledge donating (KD) :

Knowledge collecting (KC) Knowledge

Sharing

Gambar 4.6. Variabel dan Subvariabel (Prediktor) Penelitian

4.1.2 Variabel Kesuksesan Produk

Kesuksesan suatu produk dilihat dari kinerjanya, antara lain ditunjukkan melalui
kemampuannya menghasilkan profit (keuntungan atas penjualan), sales (tingkat penjualan
produk), dan market share (penguasaan pasar) yang baik, atau payback period (waktu
pengembalian modal/investasi) yang relatif singkat. Kesuksesan produk merupakan konsep
multidimensi dan tidak dapat diukur hanya menggunakan satu indikator kesuksesan saja.
Keberhasilan suatu produk diukur menggunakan tiga dimensi/indikator, yakni financial
peformance (kinerja finansial), opportunity window (peluang keberhasilan), dan market impact
(dampak produk terhadap pasar saran) (Cooper & Kleinschmidt, 1987a; Cooper & Kleinschmidt,
1987b).

Berdasarkan studi Huang et al. (2004) terdapat 16 (enam belas) ukuran kesuksesan produk.
Keenam belas ukuran itu kemudian dikelompokkan ke dalam 4 (empat) faktor ukuran kesuksesan
produk yakni: (1) financial performance; (2) objective customer acceptance; (3) technical

measures; (4) subjective customer acceptance. Keempat faktor ini mewakili berbagai aspek
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kesuksesan produk antara lain yakni customer satisfaction, profitability, revenue, dan product
performance (Huang et al., 2004).
Berdasarkan literatur tentang produk sukses, penelitian ini menggunakan 3 (tiga) indikator

produk sukses yakni profitability (PF), domestic market share (DM), dan sales objectives (SO).

4.1.3 Rancangan Instrumen Penelitian

Tahapan rancangan instrumen penelitian merupakan proses mengkonversi berbagai
instrumen (alat ukur) yang digunakan dalam berbagai penelitian terdahulu dan relevan dengan
penelitian ini, menjadi instrumen baru untuk digunakan dan diuji kembali dalam penelitian ini.
Kegiatan pada tahapan ini, terdiri atas proses mentranslasi instrumen penelitian dengan
menggunakan metoda 7 (tujuh) langkah Brislin.

Proses Translasi Instrumen Penelitian

Proses mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, baik variabel
independen maupun variabel dependen, dilakukan melalui instrumen penelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari instrumen penelitian-penelitian
sebelumnya, yang tersusun dalam bentuk item-item pertanyaan (Lampiran 2). Instrumen-
instrumen tersebut dikembangkan oleh pakar dari berbagai negara yang karakter budayanya
berbeda dengan Indonesia (cross-cultural). Kondisi ini mengharuskan peneliti yang berbeda
budaya, untuk berhati-hati pada saat melakukan alih bahasa (translasi), dari bentuk pertanyaan
penelitian pada instrumen yang bukan berbahasa Indonesia ke dalam instrumen penelitian
berbahasa Indonesia, agar tidak menghasilkan pemaknaan yang keliru atau bermakna ganda
(ambigu).

Kegiatan translasi pada dasarnya merupakan proses kognitif dalam mentransformasikan
berbagai informasi yang termuat dalam instrumen penelitian budaya lain ke dalam instrumen
penelitian target (Bahasa Indonesia). Translasi pada penelitian ini, melibatkan dua orang translator
yang paham dua bahasa (bilingual) yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (bicultural
translators), dengan proses translasi “language to language.”

Menurut Lopez et al. (2008) dengan menggunakan metoda 7 (tujuh) langkah translasi
Brislin, memudahkan para peneliti untuk mengadaptasi instrumen penelitian lintas budaya. Secara

ringkas, proses translasi dijelaskan sebagai berikut:

1. Langkah 1: meminta translator (penerjemah) pertama membaca seluruh narasi/dokumen

instrumen, sehingga terbiasa dengan isi pertanyaan pada instrumen.
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2. Langkah 2: penerjemah pertama menerjemahkan instrumen (teks awal) ke dalam Bahasa
Indonesia (forward translation).

3. Langkah 3: hasil translasi penerjemah pertama (Bahasa Indonesia) diterjemahkan kembali
ke dalam Bahasa Inggris oleh translator kedua, tanpa melihat instrumen awal (teks asli)
yang berbahasa Inggris (back translation).

4. Langkah 4. membandingkan kesamaan kata dan makna, antara instrumen awal (teks asli)
dengan hasil translasi pada langkah 3 (back translation review).

5. Langkah 5: jika hasilnya menunjukkan kesamaan persepsi/makna, maka hasil translasi
dapat langung digunakan sebagai instrumen penelitian. Tetapi jika hasil translasinya
menunjukkan makna yang berbeda (inkonsistensi), maka peneliti perlu melakukan
penyesuaian-penyesuaian (harmonization). Proses penyesuaian harus memperhatikan
instrumen awal (teks asli) dan berkomunikasi kembali dengan kedua translator, agar
memperoleh hasil yang benar-benar mendekati makna pada teks asli menurut persepsi
kedua translator.

6. Langkah 6: instrumen penelitian yang telah disesuaikan (langkah 5), kemudian diperiksa
kembali hasilnya (finalization dan proofreading).

7. Langkah 7: melakukan pengujian pada instrumen akhir melalui pretest atau pilot study.
Selain itu, pengujian kuantitatif juga diperlukan untuk melihat validitas dan reliabilitas dari
instrumen penelitian. Pengujian validitas dan reliabilitas dimaksudkan untuk mengevaluasi
instrumen akhir dari hasil translasi.

Konsep translasi instrumen penelitian secara sederhana dideskripsikan pada Gambar 4.7.

Bahasa 1l [¢ Bahasa 2
(Inggris) L — — — | (Indonesia)

\ Pl
-
e
-
e

Konsep

Gambar 4.7. Proses translasi antara dua bahasa
4.1.4 Hasil Translasi Instrumen Penelitian

Contoh instrumen penelitian dan hasil translasi ditampilkan pada Tabel 4.1, dan secara

lengkap diuraikan pada Lampiran 2.
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4.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel penelitian merupakan proses menterjemahkan atau mendefinisikan
suatu konsep untuk membuatnya bisa diukur. Sekaran & Bougie (2010) memberikan gambaran
hubungan antara konsep, dimensi dan elemen. Konsep merupakan abstraksi dari fenomena.
Dimensi merupakan pendefinisian dari konsep, yakni proses yang dilakukan dengan melihat pada
dimensi perilaku, aspek atau sifat yang ditunjukkan oleh konsep. Dimensi kemudian
diterjemahkan ke dalam elemen yang dapat diamati dan diukur. Pada penelitian ini, dimensi
dinyatakan sebagai sub-variabel/prediktor produk sukses, sedangkan elemen merupakan item-item
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian.

Susunan instrumen penelitian terdiri atas variabel laten, dan sub-variabel/ prediktor (variabel
konstruk) yang dijabarkan ke dalam item-item pernyataan. Berikut definisi operasional variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian:

4.2.1 Operasionalisasi Variabel Independen Knowledge Sharing

Knowledge sharing (berbagi pengetahuan) didefinisikan sebagai budaya interaksi sosial
yang melibatkan pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan individu (karyawan) di
dalam dan di luar organisasi. Berbagi pengetahuan merupakan tingkat perasaan positif dari
seseorang kepada rekan kerjanya (Nonaka & Takeuchi, 1995; Nonaka & Konno, 1998; Hooff &
Ridder, 2004; Bock et al., 2005; Hooff & Weenen, 2004).

Variabel berbagi pengetahuan pada penelitian ini, melibatkan 2 (dua) sub-variabel, yakni
knowledge donating (KD) dan knowledge collecting (KC). Knowledge donating adalah proses
dimana individu (karyawan) mengkomunikasikan atau memberikan modal intelektual pribadi
mereka kepada orang lain, sedangkan knowledge collecting adalah proses dimana karyawan
mengumpulkan pengetahuan yang dianggap berguna dari rekannya. Kedua perilaku ini merupakan

proses aktif dan memberi pengaruh yang berbeda.

a) Sub-variabel Knowledge Donating (KD)
Mengukur sub-variabel knowledge donating menggunakan 7 (tujuh) item pertanyaan.

Adapun definisi operasional dan item-item pertanyaan sub-variabel ini diuraikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Knowledge Donating

Definisi konseptual:

Knowledge donating: the process of individuals communicating their personal
intellectual capital to others, which assess the degree of employee willingness to
contribute knowledge to colleagues (Hooff & Weenen, 2004; Jantunen, 2005; Casimir
etal., 2012; Lin, 2007)
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Tabel 4.2. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Knowledge Donating (Lanjutan)

Definisi operasional:

Knowledge donating didefinisikan sebagai proses individu (karyawan) dalam
mengkomunikasikan modal intelektual pribadi mereka kepada orang lain yang
menunjukan tingkat kesediaan karyawan untuk menyumbangkan pengetahuan kepada
rekan kerjanya

Kode Bentuk Pernyataan Referensi

KD 1 Berbagi pengetahuan antar rekan kerja dianggap sesuatu Lin (2007)
yang normal di perusahaan saya

KD 2 Ketika saya telah belajar sesuatu yang baru, saya Lin (2007)
memberitahu rekan-rekan saya tentang hal yang baru tersebut

KD 3 Ketika rekan-rekan saya telah mempelajari sesuatu yang Lin (2007)

baru, mereka menceritakannya kepada saya
KD 4 Saya dengan senang hati berbagi informasi yang saya miliki ~ Casimir et al.

dengan rekan kerja di departemen (bagian) saya (2012)

KD 5 Saya dengan senang hati membagikan informasi yang saya Casimir et al.
miliki dengan rekan kerja di luar departemen saya (2012)

KD 6 Berbagi pengetahuan dengan rekan kerja, seharusnya Lin (2007)
dihargai dengan gaji yang lebih tinggi

KD 7 Berbagi pengetahuan dengan rekan kerja, seharusnya Lin (2007)

dihargai dengan promosi jabatan

b) Sub-variabel Knowledge Collecting (KC)
Mengukur sub-variabel knowledge collecting menggunakan 4 (empat) item pertanyaan.

Adapun definisi operasional dan item-item pertanyaan sub-variabel ini diuraikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Knowledge Collecting

Definisi konseptual:

Knowledge collecting: the process of consulting colleagues to encourage them to share
their intellectual capital, which referred to collective beliefs or behavioral routines
related to the spread of learning among colleagues (Hooff & Weenen, 2004; Jantunen,
2005; Casimir et al., 2012; Lin, 2007)

Definisi operasional:

Knowledge collecting didefinisikan sebagai proses berkonsultasi seseorang karyawan
dengan rekan-rekan kerjanya, untuk mendorong mereka agar mau membagi modal
intelektualnya. Perilaku ini didasarkan pada kepercayaan kolektif dan perilaku rutinitas
di antara rekan kerja

Kode Bentuk Pernyataan Referensi

KC 1 Saya berbagi informasi yang saya miliki dengan rekan kerja,  Lin (2007)
saat mereka memintanya

KC 2 Saya berbagi keterampilan (skills) dengan rekan kerja, saat Lin (2007)
mereka memintanya

KC 3 Rekan kerja di perusahaan saya berbagi pengetahuan dengan  Lin (2007)
saya, saat saya memintanya

KC 4 Rekan kerja di perusahaan saya berbagi keterampilan dengan  Lin (2007)
saya, saat saya memintanya
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4.2.2 Operasionalisasi Variabel Independen Innovation

Berbagai literatur menunjukkan bahwa kemampuan berinovasi akan menentukan sukses
atau tidaknya suatu produk. Kegiatan dan kemampuan berinovasi dipandang sebagai sarana untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan, sebab melalui inovasi terus menerus akan menghasilkan
produk-produk yang sukses (Lin & Chen, 2007; Oke et al., 2007).

Inovasi didefinisikan sebagai efisiensi penerapan proses dan produk baru bagi perusahaan,
dan dirancang untuk dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi perusahaan/organisasi.
Variabel innovation dalam penelitian ini, melibatkan 3 (tiga) sub-variabel, yakni product

innovation (IP), process innovation (1S), dan management innovation (IM).

a)  Sub-variabel Product Innovation (IP)
Mengukur sub-variabel product innovation menggunakan 3 (tiga) item pertanyaan. Adapun
definisi operasional dan item-item pertanyaan sub-variabel ini diuraikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Product Innovation

Definisi konseptual:

Product innovation: changes in the things (products/services) which an organization
offers (Rowley et al., 2011; Baregheh et al., 2009; Oke et al., 2007; Tomlinson & Fai,
2013; Lin & Chen, 2007)

Definisi operasional:

Product innovation didefinisikan sebagai banyaknya (jumlah) perubahan dalam produk
atau jasa, yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pelanggan

Kode Bentuk Pernyataan Referensi
IP1 Kami memiliki lebih banyak produk/layanan baru dalam  Oke et al. (2007)
portofolio kami setiap saat
IP2 Kami menjadi salah satu yang pertama dalam Oke et al. (2007)
memasarkan produk dan layanan baru yang inovatif
IP3  Perusahaan kami lebih baik dalam mengembangkan dan Oke et al. (2007)
memasarkan (time-to-market) ide-ide baru

b)  Sub-variabel Process Innovation (1S)
Mengukur sub-variabel process innovation menggunakan 5 (lima) item pertanyaan. Adapun

definisi operasional dan item-item pertanyaan sub-variabel ini diuraikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Process Innovation

Definisi konseptual:

Process innovation: changes in the way in which things (products/services) are created
and delivered (Rowley et al., 2011; Baregheh et al., 2009; Oke et al., 2007; Tomlinson
& Fai, 2013; Lin & Chen, 2007; Valle & Vazquez-Bustelo, 2009; Lin, 2007)
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Tabel 4.5. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Process Innovation (Lanjutan)

Definisi operasional:
Process innovation didefinisikan sebagai banyaknya proses perubahan dalam
menghasilkan produk atau jasa, serta proses distribusi

Kode Bentuk Pernyataan Referensi

IS1 Kami memiliki waktu pengembangan produk yang Valle & Vazquez-
lebih singkat daripada pesaing Bustelo (2009)

IS2 Kami puas dengan biaya pengembangan untuk produk  Valle & Vazquez-
baru kami Bustelo (2009)

IS3 Efisiensi pengembangan produk baru kami Valle & Vazquez-
memungkinkan kami untuk menjadi sangat kompetitif =~ Bustelo (2009)

IS4  Perusahaan kami sering mencoba ide-ide baru Lin (2007)

IS5 Perusahaan kami kreatif dalam metode-metode Lin (2007)

operasionalnya

4.2.3 Operasionalisasi Variabel Dependen Product Success

Product success (produk sukses) adalah produk yang memiliki Kinerja baik, antara lain
ditunjukkan melalui kemampuannya menghasilkan profit (keuntungan atas penjualan), sales
(tingkat penjualan produk), market share (penguasaan pasar) yang baik, serta payback period
(waktu pengembalian modal/investasi) yang relatif singkat. Keberhasilan suatu produk umumnya
diukur menggunakan tiga dimensi, yakni financial peformance (kinerja finansial), opportunity
window (peluang keberhasilan), dan market impact (dampak produk terhadap pasar saran) (Cooper
& Kleinschmidt, 1987a; Cooper & Kleinschmidt, 1987b).

Berdasarkan literatur tentang produk sukses, penelitian ini menggunakan 3 (tiga) indikator
produk sukses yakni profitability (PF), domestic market share (DM), dan sales objectives (SO).
Adapun definisi operasional dan item-item pertanyaan variabel produk sukses, diuraikan pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Product Success

Definisi konseptual:

Product success: the ability of product to create profit for the company. It can be
measured by profitability level, domestic market share, foreign market share, & sales
(Cooper & Kleinschmidt, 1987a; Huang et al., 2004; Junfeng & Wei-Ping, 2017;
Johnson & Filippini, 2013)

Definisi operasional:

Product success didefinisikan sebagai kemampuan produk untuk menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan, yang ditunjukkan melalui tingkat keuntungan,
penguasaan pasar dan banyaknya penjualan produk
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Tabel 4.6. Definisi Operasional dan Item Pertanyaan
Sub-Variabel Product Success (Lanjutan)

Kode Bentuk Pernyataan Referensi
PF  Tingkat keuntungan perusahaan kami, telah Junfeng & Wei-Ping
mencapai target (dalam tiga tahun terakhir) (2017)
DM  Produk kami telah mencapai pangsa pasar domestik Cooper & Kleinschmidt
(tiga tahun setelah launching) (1987a)
SO  Produk kami telah mencapai target penjualan Junfeng & Wei-Ping
(dalam tiga tahun terakhir) (2017)

4.2.4 Hasil Operasionalisasi Variabel Penelitian
Berikut rangkuman nama variabel, sub-variabel, jumlah item pertanyaan,dan kode

pertanyaan yang dirangkum dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Jumlah Pertanyaan Variabel Penelitian

Nama Variabel Nam_a Jumiah Kode
Sub-variabel Pertanyaan Pertanyaan
Knowledge Sharing  Knowledge donating 7 KD 1-7
(X1) Knowledge collecting 4 KC 1-4
Innovation (X2) Product innovation 3 IP1-3
Process innovation 5 IS 1-5
Management innovation 4 IM1-4
Product success (Y)  Profitability 3 PF
Domestic market share DM
Sales objectives SO

Tabel 4.7 menunjukkan terdapat 2 (dua) variabel independen X, dan 1 (satu) variabel
dependen Y, yang terdiri atas 8 (delapan) sub-variabel, dengan 26 (dua puluh enam) item

pertanyaan pada tiap kuesioner.

4.3 Pengumpulan Data
4.3.1 Responden Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara langsung (face-to-face interview).
Kelebihan melakukan pengumpulan data dengan cara ini, menurut Sekaran & Bougie (2010)
adalah terjaminnya kelengkapan jawaban dari pertanyaan yang diajukan ke responden, adanya
kendali waktu untuk menjawab pertanyaan (waktu wawancara relatif singkat), responden bersikap
jujur, fleksibel, responden mampu menjawab pertanyaan yang kompleks, serta memiliki tingkat

tanggapan dari responden (response rate) cukup baik. Namun kekurangan cara ini adalah biaya
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mabhal, terutama pengumpulan data pada area geografis yang menyebar. Selain itu, harus melatih
para pewawancara agar pertanyaan yang disampaikan kepada responden tidak bias.

Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan di 4 (empat) wilayah Provinsi Gorontalo,
yaitu Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Bone Bolango.
Tingkat tanggapan responden atas kuesioner di tiap wilayah, menunjukkan hasil yang cukup baik,
yakni rata-rata sebesar 80,37% seperti ditunjukkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Tingkat Respon Kuesioner

. . Kuesioner Kuesioner % response
Wilayah Survei P

disebar  dikembalikan rate
Kota Gorontalo 73 61 83,56
Kabupaten Gorontalo 80 73 91,25
Kabupaten Boalemo 21 14 66,67
Kab. Bone Bolango 40 32 80,00
Total 214 180 80,37

Pada pengumpulan data, total kuesioner yang disebarkan saat survei sebanyak 214
eksemplar kuesioner, tetapi jJumlah kuesioner yang dikembalikan responden hanya 180 eksemplar
kuesioner atau rata-rata 80,37%.

Berdasarkan hasil pemeriksaan data kuesioner yang berhasil dikumpulkan (dikembalikan),
terdapat 5 kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap, dengan missing value lebih dari 10% dan
tidak dapat ditangani dengan menggunakan mean subtitution, yakni 2 kuesioner berasal dari Kota
Gorontalo, dan 3 kuesioner berasal dari Kabupaten Boalemo. Kelima kuesioner ini selanjutnya di
eliminasi dari dataset, dan tidak digunakan lagi dalam pengolahan data selanjutnya. Jumlah
kuesioner yang bebas dari missing value, sebanyak 180 kuesioner yang dianggap mewakili IKM
di Provinsi Gorontalo.

Jumlah sampel sebanyak 180 IKM ini masih cukup representatif, sebab menurut Hair et al.
(2010) jumlah sampel idealnya 5 sampai 10 kali jumlah variabel, dan tidak kurang dari 50 sampel.
Hasil penelusuran dan pengamatan Anthoine et al. (2014) pada 114 artikel, menyimpulkan suatu
rule of thumb bahwa ukuran sampel minimum bagi EFA (exploratory factor analysis/analisis
faktor) sebesar 2-4 kali jumlah variabel, sedangkan bagi CFA (confirmatory factor analysis/SEM)
menggunakan ukuran sampel 150 hingga 1.000 responden. Penelitian ini, merupakan penelitian
CFA dengan 8 (delapan) sub-variabel, sehingga masih cukup representatif jika menggunakan 180

sampel penelitian.
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4.3.2 Karakteristik Unit Analisis

Telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa unit analisis pada penelitian ini adalah
organisasi (perusahaan), khususnya usaha kecil dan menengah (IKM) yang beroperasi lebih dari
lima tahun. Adapun kategori industri kecil dan menengah (IKM) yang menjadi rujukan penelitian
ini, mengacu pada standar Badan Pusat Statistik (BPS) yakni usaha yang memiliki tenaga kerja 5
sampai 99 orang.

Badan Pusat Statistik (2016) mendefinisikan ukuran industri sebagai berikut: industri kecil
adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 5-9 orang, sedangkan industri menengah adalah
perusahaan yang mempunyai pekerja 20-99 orang. Industri yang menjadi sasaran survei penelitian
ini adalah IKM yang memiliki pekerja antara 5 sampai 99 orang dan berlokasi di Provinsi
Gorontalo. Survei yang dilakukan di 4 (empat) wilayah Provinsi Gorontalo, diharapkan cukup
representatif mewakili sampel IKM yang ada di Provinsi Gorontalo secara keseluruhan. Penelitian
ini juga cukup representatif, sebab data yang diperoleh berasal dari sepuluh jenis IKM dengan
klasifikasi I1SIC (Indonesian Standard Industrial Classification) yakni klasifikasi standar industri
Indonesia dua digit.

Teknik penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik convenience
sampling. Menurut Sekaran & Bougie (2010) teknik penarikan sampel non-probabilitas sampel
terbagi atas dua jenis yaitu convenience sampling dan purposive sampling. Penarikan sampel
convenience, cocok untuk penelitian yang bersifat eksplorasi, serta mudah untuk memperoleh
informasi dengan cepat atas variabel atau fenomena yang sedang diamati. Dengan demikian,
teknik convenience sampling yang dilakukan dalam mengumpulkan data penelitian ini, sudah
cukup baik untuk mempelajari variabel-variabel penelitian yang diamati, dan bagaimana dampak

variabel-variabel tersebut terhadap kesuksesan produk.

4.4 Pengolahan Data
4.4.1 Skala Penelitian
Instrumen penelitian ini diukur menggunakan 5 (lima) skala. Besaran skala dan

penilaiannya, diuraikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Skala Penelitian

Skala Penilaian
1 STS (Sangat Tidak Setuju)
2 TS (Tidak Setuju)
3 R (ragu-ragu)
4 S (Setuju)
5 SS (Sangat Setuju)
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Dimana skala (nilai) 1 adalah penilaian terendah yang menurut responden merupakan keadaan
yang “sangat tidak disetujui (STS)”. Adapun skala 5 merupakan penilaian tertinggi, yang menurut

responden merupakan keadaan yang “sangat disetujui (SS)”.

4.4.2 Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, dilakukan uji coba
instrumen penelitian (pilot study) pada 12 orang responden. Jumlah responden pada pre-test ini
dianggap sudah cukup representatif mewakili sampel penelitian (dilakukan pada pelaku industri).
Sebagai perbandingan, untuk mengukur aspek prioritas industri unggulan di India, Sharma &
Kodali (2008) melibatkan 12 orang dosen dan mahasiswa untuk menguji kuesionernya.

Jika hasil uji coba instrumen menunjukkan Kriteria yang tidak valid, bisa mengindikasikan
bahwa pertanyaan pada kuesioner tersebut tidak mengukur tingkat keinginan responden atau
responden tidak mengerti isi pertanyaan dalam kuesioner. Pertanyaan seperti ini dapat dihilangkan
atau diperbaiki struktur kalimatnya, agar mudah dipahami oleh responden. Kuesioner yang telah

diperbaiki struktur kalimatnya, selanjutnya dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.4.3 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas ini bertujuan untuk melihat seberapa besar instrumen penelitian yang
digunakan, dapat mengukur tingkat kevalidan dari item-item pertanyaan. Hasil uji validitas dengan
menggunakan korelasi pearson product moment, ditampilkan pada tabel-tabel berikut.

Hasil uji validitas variabel knowledge sharing berdasarkan Tabel 4.10, menunjukkan semua
item pertanyaan mempunyai nilai rmitung l€bih besar dari nilai rianel (0,576) dan diperkuat oleh nilai
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan
pada variabel knowledge sharing bernilai valid dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk

mengumpulkan data penelitian.

Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas Instrumen pada Variabel Knowledge Sharing

Pearson . I
Item . Nilai Jumlah Nilai .
Pertanyaan Corr}a lation Sig. (2-tailed) responden r tabel Kesimpulan
(r hitung) '
KD1 0,749 0,005 12 0,576 Valid
KD2 0,727 0,007 12 0,576 Valid
KD3 0,727 0,007 12 0,576 Valid
KD4 0,892 0,000 12 0,576 Valid
KD5 0,787 0,002 12 0,576 Valid
KD6 0,719 0,008 12 0,576 Valid
KD7 0,745 0,005 12 0,576 Valid
KC1 0,707 0,010 12 0,576 Valid
KC2 0,745 0,005 12 0,576 Valid
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Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas Instrumen pada Variabel Knowledge Sharing (Lanjutan)

Item Pearson Nilai Jumlah  Nilai .
Pertanyaan Correlation Sig. (2-tailed) responden r tabel Kesimpulan
(r hitung) '
KC3 0,765 0,004 12 0,576 Valid
KC4 0,737 0,006 12 0,576 Valid

Hasil uji validitas variabel innovation berdasarkan Tabel 4.11, menunjukkan semua item
pertanyaan mempunyai nilai rmiwng lebih besar dari nilai rianel (0,576) dan diperkuat oleh nilai Sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada
variabel innovation bernilai valid dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan

data penelitian.

Tabel 4.11. Hasil Uji Validitas Instrumen pada Variabel Innovation

Pearson . .
Item . Nilai Jumlah Nilai ,
Pertanyaan Correlation Sig. (2-tailed) responden  r tabel Kesimpulan
(r hitung) '
IP1 0,740 0,006 12 0,576 Valid
IP2 0,793 0,002 12 0,576 Valid
IP3 0,783 0,003 12 0,576 Valid
IS1 0,841 0,001 12 0,576 Valid
1S2 0,737 0,006 12 0,576 Valid
1S3 0,722 0,008 12 0,576 Valid
1S4 0,818 0,001 12 0,576 Valid
IS5 0,742 0,006 12 0,576 Valid

Hasil uji validitas variabel product success (Y) berdasarkan Tabel 4.12, menunjukkan semua
item pertanyaan mempunyai nilai rmitung l€bih besar dari nilai rianel (0,576) dan diperkuat oleh nilai
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan
pada variabel product success bernilai valid dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk

mengumpulkan data penelitian.

Tabel 4.12. Hasil Uji Validitas Instrumen pada Variabel Product Success

Pearson

Item Correlation Nilai Jumlah Nilai Kesimpulan
Pertanyaan (r hitung) Sig. (2-tailed) responden r tabel
PF 0,795 0,002 12 0,576 Valid
DM 0,889 0,000 12 0,576 Valid
SO 0,816 0,001 12 0,576 Valid

Pada Tabel 4.10 sampai Tabel 4.12 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini bernilai valid. Menurut 12 responden pada tahap uji coba ini,

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam penelitian dapat dimengerti. Hasil pilot study ini
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menunjukkan bahwa item-item pertanyaan pada instrumen penelitian, layak untuk digunakan
sebagai alat untuk mengumpulkan informasi atas variabel-variabel yang berkorelasi terhadap

produk sukses.

4.4.4 Hasil Pengolahan Data Model Keseluruhan
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan aplikasi AMOS, diperoleh hasil

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8.

@ @ @ Goodness Of Fit:
Chi Square =30.980
.80 80 71 CMIN/DF =1.823
P IS 1M

Probability =020
df=17

GFI =960

AGFI =915

NFI =971
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90

Product
Success

Sharing

Gambar 4.8. Hasil Pengolahan Data dengan Full Model

Hasil pengolahan data dengan menggunakan model secara keseluruhan (full model),
menujukkan bahwa nilai goodness of fit (GOF) masuk dalam ambang batas penerimaan, atau dapat
dikatakan bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini berada dalam keadaan fit
(baik/normal).

Model teoritis pada kerangka konseptual penelitian, dikatakan fit jika didukung oleh data
empirik. Hasil pengujian goodness of fit overall model digunakan untuk mengetahui apakah model
hipotetik didukung oleh data empirik. Hasil komputasi dengan program AMOS untuk model SEM

ini dihasilkan indeks-indeks goodnees of fit seperti dijelaskan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Goodness of Fit Index

Goodness of Fit Hasil Analisis Cut-off Value Keterangan
x? (Chi-Square) 30,990 < 27,587 Marginal
Probability 0,020 >0,05 Marginal
CMIN/DF 1,823 <2,00 Fit
GFI 0,960 >0,90 Fit
AGFI 0,915 >0,90 Fit
NFI 0,971 >0,90 Fit
CFI 0,986 >0,95 Fit
TLI 0,978 >0,95 Fit
RMSEA 0,068 <0,08 Fit
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Hasil Goodness of fit diperoleh nilai Chi-Square sebesar 30,990 dengan probabilitas 0,020
yang menunjukkan bahwa sudah mendekati nilai yang direkomendasikan atau marginal. Kriteria
Goodness of fit berdasarkan GFI, AGFI, NFI, CFI, TLI RMSEA sudah sesuai dengan nilai yang
direkomendasikan. Lalu nilai RMSEA sebesar 0,068 menunjukkan bahwa model fit sesuai dengan
nilai yang direkomendasikan. Hasil pengujian goodnees of fit secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa model dapat dikatakan fit (baik).

4.4.5 Pengujian Asumsi
Uji asumsi pada penelitian ini menggunakan 2 jenis pengujian, yakni Uji Normalitas Data,

dan Uji Outliers.

a)  Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Sebaran data dikatakan normal jika mempunyai nilai c.r antara -2,58 sampai
+2,58. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel min  max  skew c.r. Kkurtosis C.r.
SO 1,000 5,000 -0,422 -2,312 -0,265 -0,726
DM 2,000 5,000 -0,231 -1,266 -0,895 -2,451
PF 1,000 5,000 -0423 -2,317 -0,499 -1,366
IM 1,500 5,000 -0,344 -1,883 -0,683 -1,871
IS 1,800 5,000 -0,183 -1,001 -0,715  -1,957
IP 1,000 5,000 -0,218 -1,196 -0,546  -1,495
KC 2,000 5,000 -0,364 -1,991 0,027 0,074
KD 2,000 5,000 -0424 -2,322 -0,259 -0,710
Multivariate 4827 2,560

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ada nilai pada kolom c.r. yang lebih besar
dari 2,58 ataupun lebih kecil dari -2,58. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa data penelitian

ini telah berdistribusi normal.

b) Uji Outliers

Pengujian asumsi outlier bertujuan untuk menilai kewajaran (ekstrim) data, dilakukan
dengan memperhatikan output table pada observations farthers from the centroid/mahalanobis
distance. Penentuan outlier data dilakukan dengan membandingkan data pada observations fathest

from the centroid/mahalanobis distance dengan tabel critical values of chi square (X2). Penentuan
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cut-off outlier ditentukan dengan memperhatikan jumlah indikator yang digunakan dengan degree

of freedom 0,001. Hasil pengujian outliers model dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Hasil Pengujian Multivariate Outliers Model

Observation Mahalanobis

Number d-squared pl P2
130 22,465 0,004 0,525
15 22,012 0,005 0,220
157 21,245 0,007 0,114
44 7,134 0,522 0,206

Nilai standar untuk mahalanobis distance pada penelitian ini sebesar 26,124 (ys:0.001).

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, karena nilai Mahalanobis d-squared dari hasil analisis yang

diperoleh tidak ada yang lebih besar dari 26,124 maka dapat disimpulkan tidak ada outlier pada

data penelitian.

4.4.6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Model Keseluruhan)

Pengujian validitas data menggunakan convergent validity, sedangkan pengujian reliablitas

menggunakan Construct Reliability dan Average Variance Extracted (AVE).

a) Convergent Validity

Pada penelitian ini digunakan batas loading factor sebesar 0,5, sehingga dikatakan

memenuhi convergent validity jika nilai loading factor pada masing-masing item lebih besar dari

0,50. Hasil pengolahan dengan menggunakan AMOS dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Hasil Faktor Loading

Estimate

KD « Knowledge_ Sharing
KC <« Knowledge_Sharing
IP <« Innovation

IS <« Innovation

IM  « Innovation

PF <« Product_Success
DM « Product_Success
SO <« Product_Success

0,865
0,810
0,895
0,894
0,841
0,948
0,797
0,934
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Berdasarkan hasil pada tabel Tabel 4.16, menunjukkan nilai faktor loading pada masing-
masing item pertanyaan lebih besar dari 0,5 sehingga item-item pertanyaan tersebut dinyatakan

bernilai valid.

b) Construct Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)
Kriteria reliabilitas juga dapat dilihat dari Construct Reliability dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) dari masing-masing variabel konstruk. Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas

yang tinggi jika nilai construct reliablity diatas 0,70 dan AVE berada diatas 0,50.

Tabel 4.17. Hasil Construct Reliability dan
Average Variance Extracted (AVE)

Construct

Variabel Reliability AVE
Knowledge Sharing 0,825 0,702
Innovation 0,909 0,769
Product Success 0,924 0,802

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa seluruh variabel konstruk memenuhi construct reliability,
karena nilainya berada pada kisaran 0,825 hingga 0,924, begitu juga nilai AVE yang dihasilkan
sudah sesuai dengan nilai yang direkomendasikan, yaitu lebih dari 0,5. Hasil ini menunjukan
bahwa model penelitian benar-benar reliabel.

4.4.7 Hasil Uji Validitas Masing-Masing Variabel

Berikut hasil pengujian validitas masing-masing variabel.

a) Variabel Knowledge Sharing

Hasil uji validitas variabel knowledge sharing pada tahap | menunjukkan hasil yang tidak valid,
sehingga dilakukan perbaikan dengan cara menghilangkan beberapa item pertanyaan yang
menyebabkan hasil yang tidak valid. Hasil uji pada tahap Il menunjukkan perbaikan hasil, dan
ditampilkan pada Tabel 4.18. Adapun model pengujian pada variabel knowledge sharing ini

ditunjukkan pada Gambar 4.9.

36



7 79 .
KD1 KD2 KD3
Be._ .89

nowledge
Sharing

) ©
84 a7 42
KD4 KD5

92 \ 7065

Knowledge
Donating

.56

Gambar 4.9. Hasil Uji Validitas Variabel Knowledge Sharing Tahap Il
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Tabel 4.18. Hasil Uji Fit Variabel Knowledge Sharing Tahap Il

Goodness of Fit Hasil Analisis Cut-off Value Keterangan
%2 (Chi-Square) 51,077 < 38,885 Tidak Fit
Probability 0,002 > 0,05 Tidak Fit
CMIN/DF 1,965 < 2,00 Fit
GFI 0,940 >0,90 Fit
AGFI 0,897 >0,90 Marginal
NFI 0,958 >0,90 Fit
CFlI 0,979 > 0,95 Fit
TLI 0,971 > 0,95 Fit
RMSEA 0,073 <0,08 Fit

disimpulkan bahwa model model dapat dikatakan fit.

Hasil Goodness of Fit diperoleh nilai Chi-Square sebesar 51,077 dengan probabilitas 0,002
yang menunjukkan bahwa nilainya belum memenubhi nilai yang direkomendasikan. Untuk melihat
kriteria Goodness of fit secara keseluruhan maka harus melihat kriteria penilaian yang lain. Kriteria
Goodness of fit berdasarkan GFI, NFI, CFI, TLI RMSEA sudah sesuai dengan nilai yang
direkomendasikan. Lalu nilai RMSEA sebesar 0,073 juga menunjukkan bahwa model fit sesuai

dengan nilai yang direkomendasikan. Hasil pengujian goodnees of fit secara keseluruhan dapat

Tabel 4. 19. Hasil Faktor Loading Knowledge Sharing Tahap Il

Estimate
KD1 « Knowledge_Donating 0,877
KD2 « Knowledge Donating 0,890
KD3 « Knowledge Donating 0,918
KD4 « Knowledge_Donating 0,875
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Tabel 4. 19. Hasil Faktor Loading Knowledge Sharing Tahap Il (Lanjutan)

Estimate
KD5 « Knowledge_Donating 0,648
KC4 « Knowledge Collecting 0,751
KC3 « Knowledge_Collecting 0,804
KC2 « Knowledge Collecting 0,838
KC1 « Knowledge_Collecting 0,782

Berdasarkan hasil pada Tabel 4. 19 menunjukkan nilai faktor loading pada masing-masing item
pertanyaan lebih besar dari 0,5 sehingga item-item pertanyaan tersebut dinyatakan bernilai valid.

b) Variabel Innovation
Hasil uji validitas pada variabel innovation menunjukkan hasil yang valid, seperti ditunjukkan
pada Gambar 4.10 dan Tabel 4.20.

[ir1] [p2| [IP3]
81 90 83
LI

91
Product
Innovation

Goodness Of Fit:
Chi Square =99.451
CMIN/DF =1.950
Probability =.000
df=51

GFI =917
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NFI =933

CF1 =986

TLI =955
RMSEA=.073

Process
Innovation

[im1] [im2] [im3] [ma]

) @
Gambar 4.10. Hasil Uji Validitas Variabel Innovation

Tabel 4.20. Hasil Uji Fit Variabel Innovation

Goodness of Fit Hasil Analisis Cut-off Value Keterangan
x? (Chi-Square) 99,451 < 68,669 Tidak Fit
Probability 0,000 > 0,05 Tidak Fit
CMIN/DF 1,950 <2,00 Fit
GFlI 0,917 > 0,90 Fit
AGFI 0,874 >0,90 Marginal
NFI 0,933 > 0,90 Fit
CFlI 0,966 > 0,95 Fit
TLI 0,955 > 0,95 Fit
RMSEA 0,073 <0,08 Fit
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Hasil goodness of fit diperoleh nilai Chi-Square pada Tabel 4.20 sebesar 99,451 dengan
probabilitas 0,000 yang menunjukkan bahwa nilainya belum memenuhi nilai yang
direkomendasikan. Untuk melihat kriteria goodness of fit secara keseluruhan maka harus melihat
kriteria penilaian yang lain. Kriteria goodness of fit berdasarkan GFI, NFI, CFIl, TLI RMSEA
sudah sesuai dengan nilai yang direkomendasikan. Lalu nilai RMSEA sebesar 0,073 juga
menunjukkan bahwa model fit sesuai dengan nilai yang direkomendasikan. Hasil pengujian

goodnees of fit secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model model dapat dikatakan fit.

Tabel 4.21. Hasil Faktor Loading Innovation

Estimate
IP1 « Product_Innovation 0,811
IP2 « Product_Innovation 0,901
IP3 « Product_Innovation 0,827
ISL « Process_Innovation 0,708
IS2 « Process_Innovation 0,703
IS3 « Process_Innovation 0,834
IS4 « Process_Innovation 0,832
IS5 « Process_Innovation 0,806
IM4 <« Management_Innovation 0,780
IM3 <« Management_Innovation 0,746
IM2 «- Management_Innovation 0,736
IM1 « Management_Innovation 0,703

Hasil pada Tabel 4.21 menunjukkan nilai faktor loading pada masing-masing item pertanyaan

lebih besar dari 0,5 sehingga item-item pertanyaan tersebut bernilai valid.

c) Variabel Product Success
Hasil uji validitas pada variabel product success menunjukkan hasil yang valid, seperti
ditunjukkan pada Gambar 4.11 dan Tabel 4.22.

a7 Goodness Of Fit:
: Chi Square =.000
CMIN/DF =\cmindf

Probability =\p
df=0

GFI =1.000
AGFI =\agfi
NFI =\nfi

Product
Success

CFI =\cfi
TLI =il
RMSEA =\rmsea

Gambar 4.11. Hasil Uji Validitas Variabel Product Success

39



Tabel 4.22. Hasil Uji Fit Variabel Product Success

Goodness of Fit Hasil Analisis Cut-off Value Keterangan
%2 (Chi-Square) 0,000 diharapkan kecil Fit
GFI 1,000 > 0,90 Fit

Hasil Goodness of Fit diperoleh nilai Chi-Square sebesar 0,000 dan nilai GFI sebesar 1,000
yang menunjukkan bahwa nilainya sudah sesuai dengan nilai yang direkomendasikan. Hasil

pengujian goodnees of fit secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model dapat dikatakan fit.

Tabel 4.23. Hasil Faktor Loading Product Success

Estimate
PF <« Product_Success 0,934
DM « Product_Success 0,790
SO <« Product_Success 0,951

Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan nilai faktor loading pada masing-masing item

pertanyaan lebih besar dari 0,5 sehingga item-item pertanyaan tersebut valid.

4.4.8 Pengujian Proposisi

Pengujian proposisi merupakan pengujian hubungan antar variabel yang diuji dengan cara
melihat secara parsial masing-masing variabel. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel
independen X terhadap variabel dependen Y dapat dilihat dari nilai CR (critical ratio), dimana
semakin tinggi nilai CR, maka hasil penelitian semakin signifikan. Batas signifikansi hasil
penelitian juga ditunjukkan oleh nilai sig. (significance limit).

Pada penelitian ini, proposisi penelitian (P1 sampai P3) dapat diterima, jika nilai
signifikansinya (sig.) lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai sig. lebih besar dari 0,05, maka
proposisi penelitian tidak signifikan. Jika nilai sig. lebih besar dari 0,05, maka proposisi yang
dinyatakan dalam penelitian, tidak terbukti berkorelasi positif. Sehingga, proposisi penelitian akan
diterima, jika batas nilai signifikansinya (sig.) lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05) dan nilai CR > 1,96

(jika nilai P < 0,05 atau nilai CR > 1,96 maka proposisi penelitian dapat diterima).

Tabel 4.24. Kriteria Uji Proposisi Penelitian

No Proposisi Nol (POi) Proposisi ke-i (Pi) Kriteria uji
1 Kegiatan berbagi pengetahuan Kegiatan berbagi Tolak P01 jika
tidak berkorelasi positif dengan  pengetahuan berkorelasi nilai sig. < 0,05
kemampuan inovasi positif dengan kemampuan
inovasi
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Tabel 4.24. Kriteria Uji Proposisi Penelitian (Lanjutan)

No Proposisi Nol (POi) Proposisi ke-i (Pi) Kriteria uji

2 Kemampuan berinovasi tidak Kemampuan berinovasi Tolak P02 jika
berkorelasi positif dengan berkorelasi positif dengan nilai sig. < 0,05
kesuksesan produk kesuksesan produk

3 Kegiatan berbagi pengetahuan Kegiatan berbagi Tolak P03 jika
tidak berkorelasi positif dengan  pengetahuan berkorelasi nilai sig. < 0,05
kesuksesan produk. positif dengan kesuksesan

produk

Tabel 4.25. Hasil Pengujian Proposisi

Proposisi C.R. Sig. Kesimpulan
1 Knowledge Sharing — Innovation 4,949 0,000 Signifikan
2 Innovation — Product Success 5,873 0,000 Signifikan

3 Knowledge Sharing — Product Success 3,737 0,000 Signifikan

Pengaruh knowledge sharing terhadap innovation

Hasil uji pada parameter untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing terhadap innovation
diperoleh nilai C.R sebesar 4,949 dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai C.R lebih besar
dari 1,96 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
knowledge sharing (berbagi pengetahuan) memiliki pengaruh positif terhadap innovation

(kemampuan berinovasi).

Pengaruh innovation terhadap product success

Hasil uji pada parameter untuk mengetahui pengaruh innovation terhadap product success
diperoleh nilai C.R sebesar 5,873 dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai C.R lebih besar
dari 1,96 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
innovation (kemampuan berinovasi) berpengaruh positif terhadap product success (kesuksesan
produk).

Pengaruh knowledge sharing terhadap product success

Hasil uji pada parameter untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing terhadap product
success diperoleh nilai C.R sebesar 3,737 dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai C.R
lebih besar dari 1,96 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa knowledge sharing (berbagi pengetahuan) berpengaruh positif terhadap product success

(kesuksesan produk).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Proses membentuk model penelitian berbasis literatur, menemukan banyak variabel yang
berkorelasi dengan kesuksesan produk. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat dua variabel
utama yang berkorelasi positif terhadap product success (kesuksesan produk), yakni knowledge
sharing (kegiatan berbagi pengetahuan) dan innovation (kemampuan berinovasi). Penelitian ini
juga sekaligus membuktikan adanya hubungan ketiganya, yang dinyatakan sebagai proposisi

penelitian.

Kesimpulan Proposisi 1.
Kegiatan berbagi pengetahuan berkorelasi positif dengan kemampuan inovasi

Berbagi pengetahuan merupakan budaya interaksi sosial yang melibatkan pertukaran
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan karyawan di dalam perusahaan. Pada penelitian ini,
variabel berbagi pengetahuan yang berdampak terhadap kemampuan inovasi terdiri atas dua sub-
variabel (prediktor), yakni knowledge donating (kegiatan memberikan pengetahuan), dan
knowledge collecting (kegiatan mengumpulkan pengetahuan).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kegiatan berbagi pengetahuan memiliki korelasi
positif terhadap kemampuan inovasi. Temuan penelitian ini antara lain terkait dengan perilaku
para karyawan dalam berbagi pengetahuan, baik berupa kegiatan memberikan pengetahuan,
maupun kegiatan mengumpulkan pengetahuan.

Melalui penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya tentang peran berbagi
pengetahuan terhadap kemampuan inovasi karyawan di dalam perusahaan. Misalnya temuan
Liebowitz (2004) yang menemukan bahwa proses berbagi pengetahuan akan mempererat
hubungan antar pekerja sehingga dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas dalam
perusahaan, dan akhirnya akan menghasilkan ide baru yang bermanfaat bagi perusahaan.
Begitupun penelitian Hong et al. (2004) dan Liao et al. (2007) yang menemukan hubungan positif
antara berbagi pengetahuan dengan inovasi dalam mengembangkan produk.
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Kesimpulan Proposisi 2.
Kegiatan inovasi berkorelasi positif dengan kesuksesan produk

Variabel inovasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga sub-variabel yakni
product innovation, process innovation, dan management innovation. Penelitian ini membuktikan
bahwa inovasi memiliki korelasi positif terhadap kesuksesan produk. Pada penelitian ini, item-
item pertanyaan pada instrumen penelitian tentang banyaknya inovasi yang dilakukan perusahaan
dan dampaknya terhadap kesuksesan produk.

Hasil penelitian ini memperkuat kebenaran penelitian terdahulu, misalnya temuan Okwiet &
Grabara (2013) dan Matic & Jukic (2012) bahwa inovasi sangat penting dalam pengembangan
produk, dan sangat berperan dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. Adanya kemampuan
inovasi dalam perusahaan, terbukti mampu menciptakan nilai positif baru bagi perusahaan.

Penelitian yang dilakukan ini sekaligus membuktikan studi-studi terdahulu bahwa inovasi
produk akan berhasil, jika produk memiliki atribut/fitur yang sesuai dengan harapan konsumen,
yakni sifat produk yang menjamin bahwa produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan, keinginan
dan harapan pembelinya (Kim & Mauborgne, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan
inovasi untuk mengembangkan produk, produsen wajib menghasilkan produk yang memiliki
atribut/fitur yang unik dan berbeda dari produk pesaing, serta mampu memuaskan kebutuhan
konsumen (Henard & Szymanski, 2001; Evanschitzky et al., 2012), terutama pada dimensi

kualitas, manfaat dan fungsi produk (Huang & Tsai, 2013).

Kesimpulan Proposisi 3.
Kegiatan berbagi pengetahuan berkorelasi positif dengan kesuksesan produk

Iklim organisasi/perusahaan secara signifikan mempengaruh motivasi karyawan dalam
membagi pengetahuannya kepada karyawan lain, baik di departemen yang sama maupun di
departemen yang berbeda. Hasil berbagi pengetahuan dari para pekerja secara langsung
mempengaruhi keberhasilan pengembangan produk baru. Penelitian ini memperkuat beberapa
hasil studi sebelumnya, misalnya penelitian Jacobson (2011) bahwa kesuksesan sebuah
perusahaan dihasilkan oleh para individu yang saling bertukar pengetahuan dan berkolaborasi
secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama perusahaan. Penelitian ini juga membuktikan
bahwa ketersediaan tim pengembang produk yang unggul dan saling berkolaborasi dalam
perusahaan, memiliki dampak terhadap kesuksesan produk. Walaupun dalam beberapa kasus lain,
tim pengembang produk lintas fungsi/lintas departemen tidak dapat bekerja efektif akibat

kegagalan berkomunikasi.
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Motif atau keinginan berbagi pengetahuan karyawan antara lain pernah disampaikan pada
penelitian-penelitian sebelumnya, misalnya temuan Bartol & Srivastava (2002), Muller et al.
(2005), Liao et al. (2007) bahwa aktivitas berbagi pengetahuan yang dilakukan karyawan
dilatarbelakangi oleh suatu dorongan tertentu, antara lain insentif atau sistem penghargaan. Oleh
karenanya, penghargaan yang diberikan perusahaan dapat dipandang sebagai salah satu
mekanisme untuk menstimulus individu agar mau membagi pengetahuannya dengan karyawan
lain untuk mengembangkan produk baru, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kesuksesan
produk yang dihasilkan atau yang sedang dikembangkan oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian model, maupun pengujian parsial masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, diyakini bahwa model yang dikembangkan dalam penelitian ini
sudah cukup baik dan layak, sebab telah di uji reliabilitas dan kelayakannya. Model penelitian ini
dapat direkomendasikan ke perusahaan, terutama skala usaha kecil dan menengah untuk
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan strategis internal perusahaan, agar mampu
menghasilkan produk sukses.

5.2 Saran

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini adalah 10 jenis industri yang diklasifikasikan
dalam 10 standar ISIC (Indonesian Standard Industrial Classification) dua digit, dengan ukuran
IKM (industri kecil dan menengah) dan telah beroperasi di Provinsi Gorontalo minimal 3 (tiga)
tahun.

Model penelitian ini, tidak hanya dapat diterapkan pada industri kecil dan menengah di
Provinsi Gorontalo saja, namun dapat juga diukur dan diterapkan pada industri skala besar di
Indonesia, karena referensi model yang digunakan dan dikembangkan dalam penelitian, berasal
dari berbagai literatur jurnal internasional dan merujuk pada industri kecil hingga besar. Oleh
karenanya, model penelitian ini dapat digunakan pada penelitian sejenis dengan skala nasional,
dan masih terbuka peluang untuk menyempurnakan model penelitian ini untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.
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13. | Mata Kuliah yang Diampu 1. Seni Kriya Tekstil

2. Desain Produk
3. Kewirausahaan
4. Metodologi Penelitian

B. Pendidikan Formal

No Pendidikan Formal Tahun Institusi Pendidikan
1 | Sekolah Dasar 1981-1987 SD Negeri 8 Kota Pare-Pare
Sulawesi Selatan
2 | Sekolah Menengah Pertama 1987-1990 SMP PGRI 2 Kota Pare-pare
Sulawesi Selatan
3 | Sekolah Menengah Kejuaruan Atas 1990-1993 SMKK Negeri Kota Pare-pare
(SMKK) Sulawesi Selatan
4 | Sarjana (S-1) 1993-1998 IKIP Ujung Pandang
Pendidikan Tata Busana Sulawesi Selatan
5 | Magister Desain (S-2) 2006- 2008 Institut Teknologi Bandung
(ITB) Bandung
6 | Program Doktor (S-3) 2013-2018 Universitas Gadjah Mada
Prodi Pengkajian Seni Pertunjukan dan (UGM) Yogyakarta
Seni Rupa
C. Pengalaman Kerja dan Pengabdian pada Masyarakat
No Nama Perusahaan/Instansi Tahun Status
1 | Yayasan Universitas 45, Ujung Pandang 1998-1999 Instruktur Busana
2 | Lembaga Kursus & Pelatihan RESTI, 1999-2001 Instruktur Busana
Pare-pare
3 | IKIP Negeri Gorontalo 2002-2004 Dosen Luar Biasa
4 | Universitas Negeri Gorontalo (UNG) 2005-sekarang Dosen Tetap
6 | Lembaga Kursus & Pelatihan Andin, Kota | 2004-sekarang Koordinator Instruktur Bidang
Gorontalo Busana dan Kerajinan
7 | Yayasan Wahana Cendekia, Gorontalo 2010-sekarang Ketua Yayasan
8 | Fakultas Teknik, Unuversitas Negeri 2009-2013 Kepala Perpustakaan Fakultas

Gorontalo

Teknik



mailto:hariana@ung.ac.id

No

Nama Perusahaan/Instansi

Tahun

Status

Program Pendidikan Kewirausahaan
Masyarakat (PKM) Bagi Perempuan Usia
Produktif Di Kota Gorontalo

2013

Koordinator Instruktur di LKP
Andin

D. Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation)

No

Nama Pertemuan
Ilmiah / Seminar

Judul Artikel llmiah

Waktu & Tempat

1

Seminar Nasional

Pengukuran Kualitas
Pelayanan di Lembaga Kursus
Keterampilan “X” Kota
Gorontalo

2013
FKIP Universitas Lampung

Nasional Teknologi,
Sains dan Humaniora
2019 (SemanTECH
2019)

Budaya dapat Meningkatkan
Minat Belajar Siswa SMK
Negeri 2 Kota Gorontalo
(Studi Kasus Kelas X
Multimedia 2)

2 | Seminar Nasional Kajian Semiotika Fashion 2013
dengan objek Desain Busana Jurusan Pendidikan Teknik
Tradisional Boga dan Busana
Universitas Negeri Yogyakarta
3 | Seminar Nasional, Modifikasi Busana Bili’u dan 2016
Konvensi Nasional VIII | Paluwala Sebagai Pakaian Fakultas Teknik Universitas
APTEKINDO dan Temu | Perkawinan Masyarakat Negeri Medan.
Karya XIX FT/FPTK Gorontalo: Aspek Sosiologis dan
Se-Indonesia Teknologis
4 | Seminar Nasional Proses Penciptaan Atribut 2017
Seni dan Desain Busana Pengantin Dengan Fakultas Bahasa dan Seni
Teknik Tatah UNESA, Surabaya
5 | Pemakalah Seminar “Pengaruh aspek sosial terhadap | 7 November 2019
Nasional Teknologi, perkembangan busana Pengantin
Sains dan Humaniora perempuan masyarakat Politeknik Gorontalo
2019 (SemanTECH Gorontalo” ISBN: 978-623-91695-3-4
2019)
6 | Pemakalah Seminar “Metode Pembelajaran Seni 7 November 2019

Politeknik Gorontalo
ISBN: 978-623-91695-3-4

Sertifikat No: 240/Poltek-
Gtlo.A2/SER/2019

E. HKI (Hak Kekayaan Intelektual)/Hak Cipta

No Jenis HKI Tahun Institusi Pendaftaran

1 | Karya Tulis. 2016 Kementerian Hukum & HAM
“Nilai Estetika Modifikasi Pakaian Adat Republik Indonesia
Perkawinan Gorontalo dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Terjadinya Modifikasi”

2 | Hak Cipta Karya lImiah Berjudul 2018 Kementerian Hukum & HAM

“Pemanfaatan Limbah Sabut Kelapa Menjadi
Produk Seni Pot Bunga Bagi Masyarakat Di
Desa Mananggu Kabupaten Boalemo Provinsi

Gorontalo”

Republik Indonesia




F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumiah Penerbit
Halaman
1 | Penulis buku referensi Berjudul Fenomena 2018 143 Wahana Media
Modifikasi Busana Pengantin Gorontalo Pustaka
(Tinjauan Aspek Sosiologi dan Teknologi)
ISBN: 978-602-51830-3-4

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan

kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam

pengajuan Penelitian Terapan.

Gorontalo, 6 Maret 2021

"

Dr. Hariana,S.Pd.,M.Ds
NIP. 197505182005012002



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo, 96128
Telepon (0435) 821125-825424 Faximile (0435) 821752
http/fAwww.ung.ac.id

SURAT PERNYATAAN
Nomor: » (bo /u:vW:, -Di /Pr-o\_t‘ag‘ fwll

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Trifandi Lasalewo, ST, MT
NIDN : 0023077603

Pangkat / Golongan : Pembina Tkt. I/ IV-B

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

Dengan in1 menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul:

“Model Komunikasi Berbagi Pengetahuan dan Kemampuan Inovasi Serta Dampaknya Terhadap

Kesuksesan Pengembangan Produk (Studi Kasus: Industri Kecil Menengah di Provinsi

Gorontalo)” yang diusulkan dalam skema Penelitian Terapan untuk tahun anggaran 2021 bersifat

original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia

dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya

penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Gorontalo, 6 Maret 2021

Mengetahui, Yang menyatakan,

Prof. [5r. Is

‘Isa, M.Si Dr. Trifandi Lasalewo, ST, MT

NIP. 196105261987031005 NIP. 19760723 200312 1 002
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